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Abstrak : Jagung adalah salah satu komoditas penting di Indonesia. Pergerakan harga jagung terkadang 

memiliki fluktuasi dan tren tertentu. Oleh karena jagung adalah salah satu komoditi yang penting dan 

pergerakan harganya sangat mempengaruhi sektor lainnya, maka diperlukan suatu metode untuk meramalkan 

harga jagung. Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan harga jagung dengan menggunakan model ARIMA. 

Data yang digunakan adalah data bulanan harga jagung pada bulan Maret 2019 hingga Maret 2023. Model 

terbaik yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah ARIMA(2,2,2). Model ini memenuhi kriteria white noise 

dan kenormalan residual dan merupakan model dengan nilai SSE dan MSE terkecil. Model ini yang digunakan 

dalam meramalkan harga jagung di Indonesia dalam waktu 12 bulan ke depan. Hasil peramalan menunjukkan 

trend harga jagung yang cenderung naik hingga bulan Mei tahun 2024. Hal ini dimungkinkan terjadi karena 

dalam waktu dua hingga tiga tahun ke belakang trend harga jagung memang mengalami kenaikan secara 

perlahan. 

 

Kata Kunci : Komoditi, Model Arima, Harga Jagung 

 

Abstract : Corn is one of the important commodities in Indonesia. Corn price movements sometimes have 

certain fluctuations and trends. Because corn is an important commodity and its price movements greatly 

influence other sectors, a method is needed to forecast corn prices. This research aims to forecast corn prices 

using the ARIMA model. The data used is monthly data on corn prices from March 2019 to March 2023. The 

best model produced in this research is ARIMA(2,2,2). This model meets the criteria for white noise and 

residual normality and is the model with the smallest SSE and MSE values. This model is used to predict corn 

prices in Indonesia in the next 12 months. The forecast results show that the corn price trend is likely to 

increase until May 2024. This is possible because in the past two to three years the corn price trend has indeed 

increased slowly. 

 

Keywords : Commodity, Arima Model, Corn Price 

 

 

Pendahuluan 

Jagung adalah salah satu komoditas 

strategis dan menjadi tanaman palawija 

yang utama di Indonesia (Aldillah, 2017). 

Lahan jagung di Indonesia relatif luas 

karena tingkat konsumsi tinggi. Jagung 

dapat dikonsumsi secara langsung, diolah 

menjadi bentuk lain maupun sebagai pakan 

ternak (Oktiani, 2020; Lihawa et al, 2021). 

Jagung berperan penting dalam sistem 

pangan di Indonesia (Kusuma & Mayasati, 

2014) mengingat pada tahun 2017 

pemerintah pernah menargetkan 

swasembada jagung (Suryana & Agustian, 

2014). Seiring berjalannya waktu peran 

jagung saat ini juga sudah mulai mengarah 

menjadi bahan baku industri (Amrezi, 

2018). Oleh karena jagung begitu penting, 

perubahan harga jagung akan membawa 

dampak terhadap aspek perekonomian 

lain. 

Harga jagung seringkali mengalami 

fluktuasi karena panen jagung yang sangat 

bergantung dengan kondisi musim 

(Susanti et al, 2017). Meskipun di tingkat 

petani perubahan harganya relatif kecil, 

tetapi harga yang diberikan kepada 

konsumen relatif besar. Hal ini 

memberikan dampak negatif kepada 

produsen dan konsumen. Sebagai contoh, 

perubahan harga jagung sangat 

mempengaruhi harga produk hewan 

karena jagung merupakan bahan baku 

pakan yang digunakan. Tingginya harga 

jagung mengakibatkan tingginya harga 

pakan yang pada akhirnya mempengaruhi 

harga produk tersebut di tingkat 

konsumen. Ketika harga jagung 
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melambung tinggi daya beli masyarakat 

juga rendah dan hal ini merugikan 

produsen. Oleh karena itu, adanya 

fluktuasi pada harga jagung dapat 

memberikan dampak kepada usahatani 

jagung (Busyra, 2020). 

Untuk mengurangi dampak atas 

fluktuasi harga komoditas jagung, maka 

perlu dilakukan prediksi atau peramalan 

harga pasar komoditas jagung. Dengan 

mengetahui perkiraan harga jagung pada 

periode berikutnya, pihak-pihak yang 

berkepentingan dapat memilih dan 

menentukan perencanaan yang tepat untuk 

membuat kebijakan, mengambil keputusan 

dan mengantisipasi dampak buruk yang 

mungkin terjadi (Al-Qarazi et al., 2021; 

Darnila et al., 2023). Peramalan harga 

jagung memberikan informasi mengenai 

perkiraan harga jagung di masa yang akan 

datang yang diperoleh melalui data pada 

waktu-waktu sebelumnya.  

Salah satu metode peramalan yang dapat 

digunakan dalam meramalkan harga 

jagung adalah metode ARIMA atau 

metode Autoregressive Integrated Moving 

Average. Metode ARIMA atau biasa 

disebut juga dengan model ARIMA ini 

mampu memberikan gambaran mengenai 

prediksi nilai tertentu di masa depan dalam 

jangka pendek (Oktiani, 2020). Model 

ARIMA telah banyak digunakan dalam 

meramalkan harga berbagai komoditas di 

sektor pertanian. Khususnya mengenai 

harga jagung, Zhou (2021) melakukan 

peramalan harga jagung di China dan 

diperoleh model ARIMA(2,1,2) sebagai 

model terbaik. Harga jagung di India juga 

telah diramalkan oleh Panasa et al. (2017) 

dengan menggunakan model ARIMA dan 

diperoleh model ARIMA(2,1,1) menjadi 

model terbaik. Peneliti lainnya 

memodelkan harga jagung internasional 

dan memperoleh model ARIMA(3,1,3) 

sebagai model terbaik (Oktiani, 2020).  

Berdasarkan uraian di atas, tujuan 

penelitian ini adalah untuk meramalkan 

harga jagung di Indonesia dengan 

menggunakan model ARIMA. Peramalan 

yang dihasilkan melalui model yang telah 

diperoleh diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan atas perencanaan, kebijakan 

dan keputusan yang akan diambil oleh 

berbagai pihak terkait (baik yang 

berhubungan langsung maupun tidak 

langsung dengan komoditas jagung dan 

sektor lainnya yang mungkin akan 

berpengaruh). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

jenis kuantitatif, di mana data yang 

digunakan adalah data time series harga 

jagung bulanan di Indonesia. Data time 

series adalah data yang dikumpulkan 

berdasarkan periode tertentu, bisa dalam 

bentuk harian, bulanan, tahunan atau 

bentuk lainnya secara konsisten (Al'afi, et 

al., 2020). Jenis data dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dan 

ditabulasi dari publikasi Analisis 

Perkembangan Harga Bahan Pangan 

Pokok dan Barang Penting, di Pasar 

Domestik dan Internasional Kementerian 

Perdagangan Republik Indonesia yang 

dapat diakses secara bebas pada laman 

https://bkperdag.kemendag.go.id/referensi/

analisishbp. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data harga jagung 

pada bulan Maret 2019 hingga Maret 

2023. 

Analisis time series yang dilakukan 

adalah dengan menggunakan metode 

ARIMA (Autoregressive (AR), Integrated 

dan Moving Average (MA)) (Hyndman & 

Athanasopoulos, 2018). Orde dari AR 

biasanya dinotasikan dengan p dan 

modelnya dituliskan dalam bentuk AR(p). 

Orde dari MA dinotasikan dengan huruf q 

dan modelnya dituliskan dalam bentuk 

MA(q) (Salwa, et al., 2018). Sementara 

itu, pada model ARIMA ditambahkan 

derajat differencing yang dinotasikan 

dengan huruf d. dengan demikian model 

ARIMA dengan ordenya dituliskan dalam 

bentuk ARIMA(p,d,q). Asumsi yang 

mendasari model ini adalah data yang 

digunakan harus stasioner dalam rata-rata 

dan variansi. Apabila data tidak stasioner, 

maka data perlu didifferencing. Secara 

https://bkperdag.kemendag.go.id/referensi/analisishbp
https://bkperdag.kemendag.go.id/referensi/analisishbp
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umum, prosedur dari analisis time series 

menggunakan metode ARIMA adalah 

sebagai berikut. 

1. Plotting data berdasarkan waktu 

untuk melihat pola dan trend data. 

2. Pengujian terhadap kestasioneran 

data dalam rata-rata dan variansi. 

Uji dilakukan dengan melihat 

apakah nilai rounded value lebih 

besar sama dengan 1 atau tidak. 

Jika nilai rounded value sudah 

memenuhi, perlu diperiksa kembali 

plot data hasil diferensiasi apakah 

sudah stasioner terhadap rata-rata 

dan variansi atau belum. JIka 

belum, dapat dilakukan 

differencing kedua. 

3. Penentuan model ARIMA yang 

sesuai yang dilanjutkan dengan 

pengestimasian parameter model.  

4. Penentuan parameter model yang 

signifikan. 

5. Pemeriksaan white noise dan 

normalitas residual pada model 

yang seluruh parameternya 

signifikan. 

6. Penentuan model terbaik dengan 

menggunakan SSE dan MSE 

terkecil dari model yang memenuhi 

kriteria white noise dan normalitas 

residual. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Secara umum, gambaran mengenai 

perkembangan harga jagung di Indonesia 

disajikan oleh Gambar 1. Data ini diambil 

dari bulan Maret 2019 hingga Maret 2023. 

 

 
Gambar 1. Perkembangan Harga Jagung 

 

Berdasarkan Gambar 1, dari Bulan Maret 

hingga Mei 2021 cenderung konstan dan 

kemudian menurun hingga Juli 2021. 

Setelah bulan ini, harga jagung cenderung 

naik hingga akhir periode pengambilan 

data. 
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Gambar 2. Plot Analisis Tren 

 

Berdasarkan plot data dan grafik analisis 

trend data di atas (Gambar 1 dan Gambar 

2) didapatkan bahwa harga jagung 

mengalami kenaikan yang menunjukkan 

adanya trend dan nilai aktual masih jauh 

dari garis linier menunjukkan data belum 

berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata, maka 

secara rata-rata data ini belum stasioner 

(Lilipaly, et al., 2014). Untuk dapat 

dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya, 

maka perlu dilakukan differencing data 

(Nurfadilah  & Aksan, 2020). Hasil 

differencing 1 kali diberikan pada Gambar 

3. 

 

 

 
Gambar 3. Plot Box-Cox Sebelum Differencing dan Setelah Differencing Satu Kali 
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Berdasarkan hasil uji ragam menggunakan 

hasil Box Cox Transform 1, maka 

didapatkan bahwa nilai rounded value 

adalah 1, sehingga data sudah dikatakan 

stasioner dalam varians (Rezaldi & 

Sugiman, 2021). Plot data hasil 

differencing 1 kali ditunjukkan pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Plot Analisis Tren Data Differencing Satu Kali 

 

Berdasarkan plot analisis trend untuk 

harga jagung yang didifferencing satu kali 

diperoleh garis fit yang cenderung 

menurun disesuaikan dengan kondisi data, 

sehingga perlu dilakukan proses 

differencing sekali lagi (Rahayu, et al, 

2019). Hasil plot analisis tren differencing 

dua kali ditunjukkan pada Gambar 5. 

Setelah diferensiasi 2, data sudah stasioner 

karena karena penyebaran data disekitar 

garis rata-rata. 

 
Gambar 5. Plot Analisis Tren Data Differencing Dua Kali 

 

Selanjutnya, dilakukan uji Autocorrelation 

Function (ACF) dan Partial 

Autocorrelation Function (PACF) dari data 

yang telah didifferencing sebanyak dua 

kali. Hasil ACF dan PACF diberikan oleh 

Gambar 6. 
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Berdasarkan hasil uji ACF dan PACF, 

didapat bahwa jumlah lag pertama yang 

melewati confidence interval tidak lebih 

dari 3, maka data sudah stasioner terhadap 

rata-rata (Radjabaycole, et al., 2021). Lag 

yang melewati batas confidence interval 

pada grafik ACF adalah lag 2, sedangkan 

lag yang melewati batas confidence 

interval pada grafik PACF adalah lag 2 

dan 3. Lag ACF dan PACF ini 

memberikan pertimbangan terhadap nilai p 

dan q pada model ARIMA (Rezaldi & 

Sugiman, 2021). 

 

Estimasi parameter terhadap 

perkembangan harga jagung dilakukan 

untuk model ARIMA(0,2,1), 

ARIMA(1,2,0), ARIMA(2,2,1), 

ARIMA(2,2,2), ARIMA(2,2,0) dan 

ARIMA(2,2,3). Selang kepercayaan yang 

digunakan adalah 95% atau 𝛼 = 0,05. 

Kriteria pengujian menggunakan kriteria 

apabila nilai p-value model kurang dari 

nilai 𝛼 maka parameter tersebut signifikan. 

Apabila hasil yang diperoleh sebaliknya, 

maka parameter tersebut tidak signifikan 

(Yuliyanti & Arliani, 2022). 

 

Tabel 1. Hasil Estimasi Parameter 
Model Tipe Koefisien P-Value Keterangan 

ARIMA(0,2,1) MA(1) 0.9533 0.000 Signifikan 

ARIMA(1,2,0) AR(1) -0.303 0.032 Signifikan 

ARIMA(2,2,1) AR(1) -1.215 0.000 Signifikan 

AR(2) -0.371 0.011 Signifikan 

MA(1) -0.935 0.000 Signifikan 

ARIMA(2,2,2) AR(1) 0.675 0.000 Signifikan 

AR(2) -0.446 0.003 Signifikan 

MA(1) 1.6709 0.000 Signifikan 

MA(2) -0.0809 0.000 Signifikan 

ARIMA(2,2,0) AR(1) -0.434 0.001 Signifikan 

AR(2) -0.542 0.000 Signifikan 

ARIMA(2,2,3) AR(1) -0.1073 0.023 Signifikan 

AR(2) -1.0008 0.000 Signifikan 

MA(1) 0.721 0.000 Signifikan 

MA(2) -0.696 0.000 Signifikan 

MA(3) 0.102 0.000 Signifikan 

 

Berdasarkan hasil estimasi yang disajikan 

pada Tabel 1, diperoleh informasi bahwa 

seluruh parameter pada setiap model 

signifikan karena nilai p-value setiap 

parameter kurang dari nilai 𝛼. Langkah 

selanjutnya adalah melakukan 

pemeriksaan diagnostik model untuk 

memeriksa apakah model yang dihasilkan 

termasuk ke dalam kategori white noise. 

Uji yang dilakukan adalah Uji Ljung-Box 
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di mana kriteria pengujiannya adalah 

apabila nilai signifikansi model lebih dari 

𝛼 = 0,05 maka model memenuhi kriteria 

white noise (Haryadi, et al., 2022). Hasil 

Uji Ljung-Box setiap model ditunjukkan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Ljung-Box untuk Setiap Model 
Model Lag 

 12 24 36 48 

ARIMA(0,2,1) P-Value 0.105 0.297 0.001 0.000 

 Ket. White noise White noise Tidak white noise Tidak white noise 

ARIMA(1,2,0) P-Value 0.010 0.122 0.000 0.000 

 Ket. Tidak white noise White noise Tidak white noise Tidak white noise 

ARIMA(2,2,1) P-Value 0.005 0.112 0.000 0.000 

 Ket. Tidak white noise White noise Tidak white noise Tidak white noise 

ARIMA(2,2,2) P-Value 0.541 0.709 0.236 0.221 

 Ket. White noise White noise White noise White noise 

ARIMA(2,2,0) P-Value 0.100 0.196 0.010 0.001 

 Ket. White noise White noise Tidak white noise Tidak white noise 

ARIMA(2,2,3) P-Value 0.069 0.168 0.066 0.083 

 Ket. White noise White noise White noise White noise 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh informasi 

bahwa ARIMA(2,2,2) dan ARIMA(2,2,3) 

memenuhi kriteria white noise. Kedua 

model ini kemudian dilakukan 

pemeriksaan terhadap distribusi dari 

residualnya. Residual dari model yang 

baik harus mengikuti distribusi normal. 

Kriteria yang digunakan dalam menguji 

normalitas dari residual ini yaitu apaila 

nilai p-value lebih dari 𝛼 maka residual 

model terdistribusi secara normal, 

begitupun sebaliknya (Darsyah, 2015). 

Hasil uji normalitasnya diberikan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Residual  
Model P-Value Keterangan 

ARIMA (2,2,2) 0.150 Residual memenuhi distribusi normal 

ARIMA (2,2,3) 0.150 Residual memenuhi distribusi normal 

 

Hasil yang diberikan pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa kedua model 

memenuhi asumsi residual berdistribusi 

normal. Dengan demikian, kedua model 

telah memenuhi kriteria white noise dan 

normalitas residual. Selanjutnya akan 

dilakukan pemilihan model terbaik 

berdasarkan Sum Square Error (SSE) dan 

Mean Square Error (MSE) terkecil 

(Rahmadani, et al., 2022). Hasil SSE dan 

MSE diberikan pada Tabel 4. 

 

 

Tabel 4. Nilai SSE dan MSE Model  

Model SSE MSE 

ARIMA (2,2,2) 4.540.856,851 89.036,41  

ARIMA (2,2,3) 5.991.316,998 117.476,80 

 

Hasil SSE dan MSE yang diberikan pada 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 

ARIMA(2,2,2) merupakan model terbaik 

karena memberikan nilai terkecil pada 

kedua kriteria tersebut. Model inilah yang 

digunakan dalam meramalkan harga 

jagung di Indonesia dalam 12 bulan ke 

depan. Adapun hasil peramalan 

menggunakan model ARIMA(2,2,2) 

diberikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Peramalan dengan Menggunakan Model ARIMA(2,2,2) 
Periode Bulan FORE 

52 Jun-23 8.383,90 

53 Jul-23 8.393,24 

54 Aug-23 8.402,58 

55 Sep-23 8.411,92 

56 Oct-23 8.421,26 

57 Nov-23 8.430,60 

58 Dec-23 8.439,94 

59 Jan-24 8.449,28 

60 Feb-24 8.458,62 

61 Mar-24 8.467,96 

62 Apr-24 8.477,30 

63 May-24 8.486,64 

 

Berdasarkan hasil peramalan yang 

diberikan pada Tabel 5, harga jagung di 

Indonesia pada 12 bulan ke depan 

mengalami kenaikan setiap bulan. Harga 

jagung tertinggi diberikan pada Bulan Mei 

2024. Hasil ini mengikuti pola tren yang 

terjadi pada dua hingga tiga tahun ke 

belakang di mana harga jagung perlahan-

lahan mengalami kenaikan. Kenaikan 

harga jagung setiap tahun terjadi karena 

beberapa faktor. Faktor pertama 

merupakan dampak dari perang Rusia-

Ukraina yang menyebabkan kenaikan 

harga beberapa komoditas energi dan 

pangan secara global dan berakibat pada 

dampak sistemik yang merata di sektor 

ekonomi, salah satunya yaitu komoditas 

jagung (Agustin & Edhie, 2022). Faktor 

kedua disebabkan oleh naik turunnya luas 

panen jagung di 2 (dua) provinsi sentra 

terbesar yakni Jawa Timur dan Jawa 

Tengah pada tahun 2019, sehingga secara 

umum terjadi peningkatan dan penurunan 

harga produsen jagung (Pusat Data dan 

Sistem Informasi Pertanian, 2020). Faktor 

berikutnya adalah karena harga jagung di 

tingkat petani cenderung mengalami 

peningkatan perlahan karena permintaan 

jagung dalam industri pakan ternak 

meningkat lebih cepat daripada konsumsi 

langsung sebagai makanan (Aprilia, 2016).  

 

Kesimpulan dan Saran 

 

Model terbaik yang diperoleh pada 

perkembangan harga jagung di Indonesia 

dengan menggunakan data bulan Maret 

2019 hingga Maret 2023 adalah model 

ARIMA(2,2,2). Model ini telah memenuhi 

kriteria white noise dan normalitas 

residual. Peramalan harga jagung dengan 

menggunakan model ini menghasilkan tren 

harga jagung yang cenderung naik pada 12 

bulan ke depan. 
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Hasil ini dapat dijadikan sebagai dasar 

pengambilan kebijakan apapun terkait 

dengan komoditi jagung. Peneliti lain juga 

dapat melakukan peramalan harga jagung 

dengan menggunakan teknik peramalan 

lainnya. 
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